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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL INKUIRI TERBIMBING BERBASIS
ETNOSAINS SERUIT TERHADAP KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA PADA MATERI
ASAM BASA

Oleh

ROHMATUL NUR HAKIKI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektifitas model inkuiri terbimbing
berbasis etnosains seruit dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada
materi asam basa. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan
pretest-postest control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI
MIPA SMAN 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik random dan diperoleh XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI
MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Analisis data menggunakan uji perbedaan dua rata-rata
secara statistik parametrik dengan independent samples t-test. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai n-Gain
KPS siswa kelas eksperimen dan kontrol dengan rata-rata nilai n-Gain KPS siswa kelas
eksperimen yang menerapkan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit lebih
tinggi dibanding kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional dan
rata-rata nilai n-gain berkriteria tinggi di kedua kelas penelitian. Hal ini menunjukkan
bahwa model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit efektif dalam meningkatkan
KPS siswa pada materi asam basa.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, etnosains seruit, keterampilan proses sains, asam basa



ABSTRACT
THE EFFECTIVENESS OF SERUIT ETNOSCENCE-BASED
GUIDED INQUIRY MODEL ON STUDENTS' SCIENCE PROCESSING
SKILLS IN ACID-BASED MATERIALS

By

ROHMATUL NUR HAKIKI

This study aims to describe the effectiveness of the SERUIT ethnoscience-based guided
inquiry model in improving students' science process skills in acid-base materials. The
research method used was quasi-experimental with a pretest-posttest control group
design. The population in this study were students of class XI MIPA at SMAN 15
Bandar Lampung in the 2022/2023 academic year. The research sample was taken
using random sampling technique and obtained XI MIPA 4 as the experimental class
and XI MIPA 5 as the control class. Data analysis used a statistical parametric test of
differences between two means with independent samples t-test. The results of the
hypothesis test showed that there was a significant difference between the average n -
Gain KPS values of the experimental and control class students and the average n -
Gain KPS values of the experimental class students who applied the guided inquiry
model based on the ethnoscience of harpoon was higher than the control class which
applied the model. conventional learning and the average value of n-gain had
moderate criteria in both research classes. This shows that the ethnoscience-based
guided inquiry model is effective in improving students' KPS in acid-base material.

Key words: guided inquiry, harpoon ethnoscience, science process skills, acids and
bases.
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Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar.
Keberhasilan adalah kepunyaan mereka yang

senantiasa berusaha.
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Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada
kemudahan.
(Q.S AL Insyirah 94:5)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan untuk menjawab tantangan di masa
depan (Elis, Rosilawati, I., & Fadiawati, N. 2019). Kualitas pendidikan berkaitan erat
dengan kualitas pembelajaran yang dipengaruhi oleh intensitas interaksi antara guru,
siswa, materi, iklim, dan media pembelajaran (Widyaningrum, 2018). Hal ini berkait-
an dengan hakikat ilmu kimia yaitu ilmu kimia sebagai proses, produk, dan sikap
atau nilai (Chang, 2004). Berdasarkan hal tersebut, dalam belajar sains tidak hanya
mempelajari tentang pengetahuan, tetapi menekankan juga pada aspek proses yaitu
bagaimana melibatkan siswa secara aktif membuat ataupun merevisi hasil belajarnya
menjadi suatu pengalaman yang bermanfaat bagi siswa (Ertikanto, 2016). Penguasa-
an konsep tersebut memerlukan suatu keterampilan yaitu keterampilan proses sains
(Semiawan dkk., 1984).

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan yang diperoleh melalui
latihan kemampuan mental, fisik dan sosial yang berperan sebagai keterampilan
dasar untuk memperoleh keterampilan yang lebih tinggi (Ertikanto, 2016). KPS
dapat digunakan sebagai alternatif untuk memperbaiki kemampuan berpikir siswa
sehingga dapat membantu dalam menemukan konsep materi serta untuk meng-
hubungkan informasi baru dengan informasi lama dalam membangun hubungan yang
bermakna antar fakta (Minasari dkk., 2020; Suryaningsih, 2017).

Menurut Rustaman (2005), keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang
melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan
kognitif terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses sains, siswa meng-

gunakan pikirannya. Keterampilan manual terlibat karena dalam keterampilan proses



sains melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran dan penyusunan atau
perakitan alat dan bahan. Keterampilan sosial melibatkan ke-terampilan berinteraksi
dengan sesama atau dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dengan
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang
melibatkan segenap kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan
fenomena. Kemampuan siswa yang di-maksud ialah keterampilan mengamati, me-
ngelompokkan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis,
merencanakan percobaan, me-nerapkan konsep, berkomunikasi dan melaksanakan
percobaan (Wahyudi dkk., 2015).

Faktanya, setelah dilakukan observasi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, ternyata
KPS siswa masih rendah yang ditandai dengan rata-rata nilai pada soal yang memer-
lukan keterampilan mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyim-
pulkan, dan mengkomunikasikan masih rendah. Rendahnya rata-rata nilai ini di-
sebabkan oleh ketidakikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran yang berdampak
pada rendahnya KPS. Prestasi yang dimiliki siswa tidak terlepas dari pendekatan
instruksional yang digunakan, hal ini dikarenakan peng-uasaan konsep kimia tidak
dapat dicapai tanpa penerapan strategi yang dapat menghubungkan pembelajaran
kimia dengan kenyataan di alam (Abumchukwu et al., 2021). Salah satu cara untuk

melatihkan KPS siswa yaitu melalui penggunaan model inkuiri terbimbing.

Model inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang menekan-
kan pada keterampilan proses sains dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari masalah yang dihadapi secara sistematis dalam kegiatan proses
pembelajaran secara individu atau kelompok. Model ini dapat menstimulus siswa
dalam berfikir tingkat tinggi yang dimulai dari mencari data sampai merumuskan
kesimpulan sehingga siswa dapat mengambil makna dari kegiatan pembelajaran.
Peningkatan keterampilan proses sains siswa, perlu didukung oleh metode pem-
belajaran yang tepat. Salah satu pembelajaran me-ningkatkan KPS dengan meng-
gunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Melalui metode ini, siswa akan
mampu untuk mencari dan menemukan masalah. Metode inkuiri terbimbing siswa
dapat bekerja dan berpikir sendiri dengan demikian siswa akan dapat mengingat
pelajarannya dari pada hanya mendengar-kan saja. Model pembelajaran inkuiri

terbimbing memiliki sintaks yang meliputi: orientasi, merumuskan masalah,



merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik

kesimpulan (Sanjaya, 2006).

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini menjadikan siswa belajar
bermakna. Pembelajaran sains yang bermakna tidak terlepas dari pemecahan
masalah. Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu menekankan kepada aktivitas siswa
secara maksimal untuk mencari dan menemukan informasi, menemukan jawaban
sendiri dari suatu permasalahan yang diberikan oleh guru melalui prinsip metode
ilmiah dan mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir secara sistematis,
logis dan kritis. Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini diharapkan
dapat meningkatkan KPS siswa pada materi asam-basa. Salah satu kompetensi dasar
(KD) yang harus dikuasai oleh peserta didik pada mata pelajaran kimia kelas XI
semester genap adalah KD 3.10 : Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep
asam basa dan/atau pH larutan. KD 4.10 : Mengajukan ide/gagasan tentang peng-
gunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam/basa atau titrasi

asam/basa.

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris yang telah diuraikan, model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan KPS siswa. Beberapa penelitian juga menyatakan
bahwa model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan KPS siswa, diantaranya yaitu
penelitian yang telah dilakukan oleh Sulistiyono (2020) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan KPS siswa, selain itu Prasetyo
dan Marjono (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran ini efektif dalam me-
ningkatkan KPS siswa, selain itu, Eni dan Harun (2019) menyatakan bahwa model
pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan KPS siswa dan Moehammad dan
Rahmad (2017) menyatakan bahwa model pembelajaran ini efektif dalam meningkat-

kan KPS siswa.

Rosa dan Orey menyatakan bahwa etnosains merupakan budaya yang dimiliki oleh
sekelompok orang tertentu, di mana dalam budaya tersebut memiliki keterkaitan
dengan kimia (Seprianto dan Molani, P. H, 2021). Kearifan lokal adalah pandangan
hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah

dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Budaya lokal yang dijadikan suatu objek



pembelajaran sains dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa untuk
mempelajari sains (Sudarmin dan Pujiastuti, 2015). Pendekatan etnosains/etnokimia
dapat diintegrasikan ke dalam berbagai model pembelajaran, salah satunya adalah
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Secara terpisah penerapan etnosains dalam
pembelajaran juga berpengaruh terhadap KPS siswa. Salah satu penelitian yang
mengkaji hal ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Indrawati dan Qosyim (2017)

yang menyatakan bahwa lembar kerja siswa berbasis entosains dapat melatih KPS.

Salah satu tradisi masyarakat Lampung yang berkaitan dengan penerapan etnosains
adalah seruit. Seruit adalah jenis makanan olahan khas Lampung yang kerap di-
hadirkan dalam kegiatan makan bersama. Nyeruit adalah sebutan dari makan seruit
bersama-sama. Nyeruit merupakan tradisi makan seruit di masyarakat Lampung
bersama sama seperti pada saat acara pernikahan dan sebagainya. Seruit, merupakan
jenis olahan yang terdiri dari sambal sebagai bagian utama yang di campur dengan
ikan bakar berjenis ikan sungai, ditambah dengan timun, terong bakar/goreng

ditambah dengan tempoyak (durian yang telah di fermentasi).

Tempoyak adalah daging durian (Durio zibethinus) yang difermentasi baik meng-
gunakan atau tanpa menggunakan garam. Produk pangan ini merupakan bahan
masakan yang sering digunakan di bagian barat Indonesia, mulai dari Lampung,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Jambi, Sumatera Barat, Aceh, dan Kalimantan Barat
(Widawati dan Efrianti, 2015), juga di sebagian wilayah di Malaysia. Produk pangan
ini juga dikenal di Malaysia (Leisner et al., 2001). Total keasaman tempoyak adalah
3,6% sebagai asam asetat dengan pH sekitar 4,60-6,59 (Yuliana, 2005).

Tempoyak umumnya dimakan dalam bentuk segar bersama nasi, maupun dijadikan
campuran dalam sajian lain (Gandjar, 2000).Pembuatan tempoyak memiliki resep
khas yang berbeda-beda sesuai dengan daerahnya. Tempoyak dari Sumatera,
misalnya, berbeda dengan tempoyak Kalimantan. Pada tempoyak Sumatera,
penambahan garam dilakukan pada proses fermentasi, sedangkan tempoyak
Kalimantan melibatkan penambahan garam dan gula (Yulistiani dkk, 2014).



Pembuatan tempoyak dapat dilakukan melalui fermentasi spontan maupun meng-
gunakan ragi, namun sebagian besar masyarakat menggunakan fermentasi spontan
dalam pembuatannya (Yuliana, 2005). Salah satu produk olahan tempoyak adalah
sambal tempoyak. Sambal tempoyak kerap dijadikan makanan sehari-hari maupun

pada kesempatan hajatan dalam adat perkawinan atau sunatan (Rasyid, 2004).

Eratnya sambal tempoyak dalam budaya masyarakat Sumatera mendorong adanya
peluang komersialisasi. Sayangnya, hingga saat ini belum ada bentuk komersialisasi
dalam produk sambal tempoyak. Untuk itu, diperlukan inovasi produk agar sambal
dapat dipromosikan lebih luas. Pengintegrasian etnosains nyeruit ke dalam model
inkuiri terbimbing pada bidang kimia, khususnya materi asam basa belum dilakukan,
sehingga berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Etnosains Seruit terhadap

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Asam Basa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
ini adalah bagaimana efektivitas model inkuiri terbimbing berbasis etnosains

terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model inkuiri terbimbing berbasis

etnosains terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memiliki beberapa manfaat berikut:

a. Bagi Siswa

Diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan



keterampilan proses sains terutama dalam pelajaran kimia pada materi asam-basa.

. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dan dalam
kemampuan siswa memahami materi kimia kelas XI, sehingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan acuan dalam memilih metode dan pendekatan
pembelajaran yang tepat.
Bagi Sekolah
Memberikan gambaran mengenai keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA
SMA sehingga dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas sekolah.

. Peneliti Lain

Sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan keteram-

pilan proses sains dan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains (kearifan lokal) dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mempermudah
pembelajaran karena mengaitkan antara budaya lokal dan materi kimia (Wiyanto,
2017).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dikatakan efektif meningkatkan
keterampilan proses sains apabila n-Gain keterampilan proses sains di kelas
eksperimen berkategori sedang/tinggi dan terdapat perbedaan rata-rata skor nilai
n- Gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ( Damayanti,
C., Rusilowati, A., & Linuih, S, 2017).

Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini makanan khas masyarakat
Lampung yaitu seruit. Tradisi Nyeruit merupakan tradisi makan untuk
menumbuhkan nilai kebersamaan antar anggota keluarga dalam masyarakat
Lampung. Tradisi ini biasa dilakukan pada acara pernikahan, acara adat, ataupun
upacara keagamaan. Dalam tradisi nyeruit makanan yang dikonsumsi adalah
seruit (Pratiwi, 2015, him. 15).

Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan dalam



penelitian ini adalah tahapan menurut Sadia (2014).

5. Keterampilan yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains
siswa menurut Rustaman (2005), yang terfokus pada keterampilan berhipotesis,
keterampilan klasifikasi dan keterampilan interpretasi.

6. Keterlaksanaan model pembelajaran pada penelitian ini diukur dengan meng-
gunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menurut Hasung (2018).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu proses pembelajaran yang didasar-
kan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Oleh
karena itu, dalam melaksanakan pembelajaran guru bukanlah mempersiapkan
sejumlah materi yang harus di hafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus di pahaminya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya, (2009) menyatakan model atau pendeka-
tan pembelajaran inkuiri merupakan salah satu bentuk pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered approach). Pendekatan inkuiri di-
landasi oleh teori kontruktivistik yang dikembangkan oleh Piaget. Pengetahuan itu
akan bermakna manakala dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa (Sanjaya, 2009).
Menurut Mulyasa (2006), model pembelajaran inkuiri terdiri dari tiga jenis yaitu:
(1) Guided inquiry (inkuiri terbimbing); (2) Free inquiry (inkuiri bebas); (3)
Modified free inquiry ( inkuiri bebas yang dimodifikasi). Pada penelitian ini akan
menerapkan model inkuiri terbimbing. Penerapan model tersebut menggunakan
masalah yang diberikan oleh pembimbing atau guru (Rustaman, 2005). Selain itu,
selama pembelajaran guru harus merencanakan kegiatan yang memungkinkan
siswa melakukan kegiatan pencarian di dalam mengerjakan materi pelajaran yang

diajarkan.

Inkuiri terbimbing (guide inquiry) merupakan salah satu model pembelajaran
inkuiri yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep atau hubungan antar
konsep. Inkuiri terbimbing juga merupakan model pembelajaran dimana guru
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal
yang mengarahkan pada suatu diskusi. Guru memberikan peran aktif dalam me-

nentukan permasalahan dan tahap-tahap permasalahan dan tahap pemecahan



masalah. Jadi, inkuiri terbimbing adalah salah satu model pembelajaran inkuiri
yang merupakan model pembelajaran penemuan atas konsep-konsep materi yang
dilakukan dengan cara diskusi. Siswa diberikan berapa pertanyaan dan siswa

mencari sendiri permasalahan dengan bimbingan guru (Suhardima, 2016).

Pembelajaran inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi siswa-siswa
yang belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Pada tahap-tahap
awal pengajaran diberikan bimbingan lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-
tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan
oleh guru. Inkuiri terbimbing pada saat kegiatan belajar harus dikelola dengan
baik oleh guru dan kegiatan pembelajaran harus diprediksi sejak awal (memiliki
perencanaan). Inkuiri jenis ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
mengenai konsep-konsep yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu (Afnidar,
2015).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dibangun
atas dasar pembelajaran konsep-konsep dan menghubungkan antara beberapa
konsep dalam mata pelajaran. Guru harus mampu menyuguhkan contoh
permasalahan yang nyata kepada siswa dan membimbing (memandu) siswa untuk
menemukan pola-pola dari permasalahan tersebutserta memberikan penguatan
ketika siswa telah mampu memahami konsep yang telah dibelajarkan oleh guru
(David, 2009).

Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Suyati,
2010). Model pembelajaran inkuiri melibatkan siswa secara maksimal dalam
proses pembelajaran dan keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis serta
mengembangkan sikap percaya diri siswa (Syarifudin, 2018). Penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman-pengalaman belajar yang mendorong siswa dapat menemukan
konsep-konsep dan prinsip serta pembelajaran yang melibatkan beberapa metode

pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna untuk siswa



(Hayati, 2019). Tujuan dasar inkuiri yaitu mengembangkan kemampuan berpikir
siswa secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan
intelektual sebagai bagian dari mental, akibatnya dalam pembelajaran inkuiri,
siswa tidak hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi siswa dapat

menggunakan potensi yang dimilikinya (Trianto, 2014).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains (kearifan lokal) dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mempermudah pembelajaran
karena mengaitkan antara budaya lokal dan materi kimia (Wiyanto, 2017).
Pembelajaran inkuiri bermuatan kearifan lokal merupakan model pembelajaran
yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan-lingkungan untuk mempermudah
pembelajaran dengan mengaitkan antara budaya materi kimia. Model pembelajaran
inkuiri bermuatan kearifan lokal mengajak siswa untuk berinteraksi langsung
dengan budaya lokal dan menggali ilmu pengetahuan yang ada pada budaya lokal

tersebut (Imansari, 2017).

Langkah penerapan model atau penerapan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran
di kelas adalah (1) orientasi; (2) merumuskan masalah; (3) mengajukan hipotesis;
(4) mengumpulkan data; (5) menguji hipotesis; (6) merumuskan kesimpulan.
Tahapan pembelajaran inkuiri ini diawali dengan mengkondisikan siswa supaya
siap untuk melaksanakan proses pembelajaran. Setelah itu guru membawa siswa
pada suatu permasalahan yang mengandung teka-teki, lalu guru mengajukan
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk merumuskan jawaban
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari
suatu persoalan yang dikaji (Sanjaya, 2009). Setelah merumuskan jawaban
sementara, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa
untuk berpikir mencari informasi yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Selanjutnya, siswa menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data dan tahapan
yang terakhir proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil

pengajuan hipotesis.
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini

mengikuti sintaks menurut Sadia (2014) yang terdiri dari:

1) Merumuskan Masalah
Langkah awal adalah menentukan masalah yang ingin didalami atau dipecahkan
dengan metode inkuiri. Persoalan dapat disiapkan atau diajukan oleh guru.
Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat dipikirkan, didalami, dan
dipecahkan oleh siswa. Persoalan perlu diidentifikasi dengan jelas tujuan dari
seluruh proses pembelajaran atau penyelidikan. Bila persoalan ditentukan oleh
guru perlu diperhatikan bahwa persoalan itu nyata, dapat dikerjakan oleh siswa,
dan sesuai dengan kemampuan siswa. Persoalan yang terlalu tinggi akan
membuat siswa tidak semangat, sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang
sudah mereka ketahui tidak menarik minat siswa. Sangat baik bila persoalan itu
sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan siswa.

2) Menyusun Hipotesis
Langkah berikutnya adalah siswa diminta untuk mengajukan jawaban sementara
tentang masalah itu. Inilah yang disebut hipotesis. Hipotesis siswa perlu dikaji
apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas, sebaiknya guru mencoba membantu
memperjelas maksudnya lebih dahulu. Guru diharapkan tidak memperbaiki
hipotesis siswa yang salah, tetapi cukup memperjelas maksudnya saja. Hipotesis
yang salah nantinya akan kelihatan setelah pengambilan data dan analisis data
yang diperoleh.

3) Mengumpulkan Data
Pada tahap ini siswa merencanakan dan melaksanakan kegiatan penelitian.
Selama melaksanakan penelitian, siswa mencari dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau
tidak. Tugas guru pada tahap memfasilitasi, membantu dan memberikan solusi
kepada siswa selama melaksanakan kegiatan penelitian.

4) Menganalisis Data
Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan
hipotesis apakah benar atau tidak. Memudahkan menganalisis data, data
sebaiknya diorganisasikan, dikelompokan, diatur sehingga dapat dibaca dan

dinalisis dengan mudah. Biasanya disusun dalam satu tabel. Tugas guru pada
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tahap ini adalah membimbing siswa mengolah dan menganalisis data dan jika
diperlukan memberi gambaran model pengolahan dan penganalisisan data yang
benar.
5) Menyimpulkan
Berdasarkan data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil
kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian

dicocokan dengan hipotesis asal, apakah hipotesis diterima atau tidak.

Kelebihan dari model pembelajaran inkuiri adalah memberikan ruang kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, dalam model tersebut
siswa yang memiliki kemampuan belajar yang bagus tidak akan terhambat oleh
siswa yang lemah dalam belajar. Adapun kelemahan dari model pembelajaran
inkuiri adalah memerlukan waktu yang panjang, sehingga sering guru sulit men-
yesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. Mengatasi hal ini maka guru harus
memperhatikan aturan yang terdapat pada model pembelajaran inkuiri terbimbing
dan memiliki pengetahuan yang lebih mengenai model pembelajaran tersebut
(Sanjaya, 2009).

Lembar keterlaksanaan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains modifikasi
dari Hasung (2018). Lembar observasi ini berisikan indikator-indikator yang di-
kembangkan untuk menjadi fokus pengamatan sesuai tahap pembelajaran
kemudian diberi tanda checklist pada salah satu kolom penilaian dengan kriteria

terlaksana, kurang terlaksana, dan tidak.

B. Etnosains

Etnosains atau ethnoscience terdiri dari dua kata, di mana kata pertama berasal
dari bahasa Yunani yaitu ethnos yang berarti bangsa dan scientia berasal dari
bahasa Latin yang artinya pengetahuan (Sumarni, 2018). Pendidikan berbasis
keunggulan lokal merupakan salah satu bentuk usaha yang terencana melalui
penggalian dan pemanfaatan potensi budaya daerah setempat dalam upaya me-

wujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik aktif
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mengembangkan potensi diri untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap
dalam upaya ikut serta membangun bangsa dan negara (Widyaningrum, 2018).

Pembelajaran kimia berbasis etnosains merupakan strategi penciptaan lingkungan
belajar dan perancangan pengalaman belajar kimia yang mengintegrasikan budaya
lokal (kearifan lokal) sebagai bagian dalam proses pembelajaran (Sumarni, 2018).
Etnosains merupakan kegiatan menstransformasikan sains asli berupa pengetahu-
an masyarakat terhadap alam yang berasal dari kepercayaan turun-temurun dan
masih mengandung mitos (Ahmad dkk., 2020). Etnosains merupakan kajian
mengenai sistem pengetahuan masyarakat terhadap budaya dan peristiwa di
sekitarnya yang berkaitan dengan alam semesta dan kebenarannya dapat dijelas-
kan secara ilmiah. Menurut Ahmisa (2003), terdapat tiga kajian etnosains: (1)
kajian etnosains yang menitikberatkan pada budaya ditinjau dari klasifikasi
lingkungan atau situasi sosial; (2) kajian etnosains yang menitikberatkan pada
kebudayaan dalam hal perilaku masyarakat yang berkaitan dengan nilai dan norma
yang berlaku di masyarakat; (3) etnosains yang menitikberatkan pada kebudayaan
ditinjau dari prinsip-prinsip terjadinya suatu peristiwa dalam masyarakat.
Hardesty (1977) mendefinisikan entosains sebagai kajian mengenai pengetahuan
yang dikembangkan oleh budaya tertentu untuk mengklasifikasikan objek,

aktivitas, dan peristiwa dari alam semesta tertentu.

Pembentukan pengetahuan ilmiah berbasis masyarakat lokal dan kearifan lokal
secara konseptual melalui kegiatan identifikasi, verifikasi, formulasi, konseptua-
lisasi pengetahuan sains ilmiah melalui proses akomodasi, asimilasi, dan interpre-
tasi. Etnosains dapat dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar dan sebagai
objek pembelajaran. Pengintegrasian etnosains dalam pembelajaran kimia dapat
berperan sebagai pelestarian warisan budaya bangsa, penguat karakter dan jati diri
bangsa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual, melatih dan
mengasah daya nalar untuk mencari kaitan sebab akibat, menyimpulkan, meng-
elaborasi, dan menggali nilai, menjadikan pembelajaran menjadi berpusat pada
siswa. Karakteristik pembelajaran kimia terintegrasi etnosains adalah memasukan

unsur-unsur budaya lokal ke dalam proses pembelajaran, misalnya bahan ajar,
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metode pembelajaran dan media pembelajaran, pembelajaran berpusat pada siswa
melalui kegiatan seperti mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuannya

menjadikan pembelajaran menjadi bermakna (Sumarni, 2018).

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai budaya nasional yang harus
dilestarikan agar tidak terkikis oleh zaman. Salah satu cara untuk melestarikan
budaya tersebut yaitu melalui dunia pendidikan, sehingga pembelajaran inkuiri
terbimbing memberikan kesempatan bagi bidang pendidikan dalam membantu
pemerintah untuk memaksimalkan potensi daerah yang berkaitan dengan potensi
etnosains (Wati, 2021). Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki
banyak kajian etnosains, salah satunya yaitu tari piring yang mengandung nilai
etnosains pada submateri gerak, energi, anatomi tubuh, dan bunyi. Selanjutnya
yaitu etnosains tanaman pohon dammar mata kucing (Sohera Javanica) yang
memiliki konsep sains pada submateri keanekaragaman hayati, morfologi
tumbuhan, etnobotani, dan kesehatan. Etnosains selanjutnya yaitu rumah adat
Lampung yang dipercaya tahan terhadap gempa yang kepercayaan ini me-
ngandung nilai etnosains pada submateri gaya gravitasi dan hukum Newton
(Lengkana dan Trijalmo, 2021). Selain itu, terdapat etnosains dalam bidang kimia
yaitu tradisi seruit.

C. Etnosains Seruit

Tradisi Nyeruit merupakan tradisi makan untuk menumbuhkan nilai kebersamaan
antar anggota keluarga dalam masyarakat Lampung. Tradisi ini biasa dilakukan
pada acara pernikahan, acara adat, ataupun upacara keagamaan. Dalam tradisi
nyeruit makanan yang dikonsumsi adalah seruit (Pratiwi, 2015, him. 15). Berbeda
dari zaman dahulu, tradisi nyeruit saat ini mengalami kemunduran, masyarakat
Lampung semakin melupakan panganan lokal yang dirasa kurang menarik, di
samping cara menyajikannya yang dianggap tidak praktis dan kurang bersih.
Melakukan tradisi nyeruit sarat makna akan adat istiadat, nilai-nilai yang ter-
kandung di dalamnya serta keyakinan bahwa dengan mengonsumsi seruit dapat

meningkatkan rasa kebersamaan serta semangat yang tinggi. Berdasarkan hal
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tersebut Beberapa makanan khas lampung masih tetap terjaga di desa , seperti
kripik pisang, skubal, khususnya pada budaya nyeruit. Berdasarkan hasil
wawancara jelas bahwa masyarakat desa juga masih sering membuat dan meng-
konsumsi makanan khas. Makanan khas masih memiliki daya tarik sendiri untuk
manjadi pilihan utama makanan masyaarakat. Dengan masih cukup seringnya
mengkonsumsi makanan ini pula maka akan tetap menjamin salah satu kekayaan
budaya tersebut tetap ada. dengan tradisi nyeruit pula banyak nilai-nilai yang
terkandung didalamnya yang bisa menjadi pelajaran, yaitu makna kebersamaan

yang terkandung didalam kegiatan nyeruit tersebut.

Tempoyak adalah daging durian (Durio zibethinus) yang difermentasi baik
menggunakan atau tanpa menggunakan garam. Produk pangan ini merupakan
bahan masakan yang sering digunakan di bagian barat Indonesia, mulai dari
Lampung, Sumatera Selatan, Bengkulu, Jambi, Sumatera Barat, Aceh, dan
Kalimantan Barat (Widawati dan Efrianti, 2015), juga di sebagian wilayah di
Malaysia. Produk pangan ini juga dikenal di Malaysia (Leisner et al., 2001). Total
keasaman tempoyak adalah 3,6% sebagai asam asetat dengan pH sekitar 4,60-6,59
(Yuliana, 2005). Tradisi ini mengandung nilai etnosains pada materi asam basa.
Hal ini dikarenakan rasa asam yang dihasilkan dari campuran tempoyak
merupakan salah satu ciri dari larutan asam dikarenakan memiliki pH sekitar 4,60-
6,59 (Yuliana, 2005).

D. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitas
(Hadiana, 2011). Proses dapat didefinisikan sebagai perangkat keterampilan
kompleks yang digunakan ilmuan dalam melakukan penelitian ilmiah. Proses juga
dapat diuraikan menjadi komponen-komponen yang harus dikuasai seseorang bila
akan melakukan penelitian (Setyandari, 2015).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang melibatkan segenap
kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena.

Kemampuan siswa yang dimaksud ialah keterampilan mengamati, mengelompok-
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kan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencana-
kan percobaan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan melaksanakan percobaan
(Wahyudi dkk, 2015). Menurut Usman (Sari dkk., 2005) menyatakan bahwa
keterampilan proses merupakan hasil belajar yang dicapai seseorang dalam wujud
kemampuan untuk melakukan kerja ilmiah atau penelitian ilmiah, mengkomuni-

kasikan hasil penelitian ilmiah dan bersikap ilmiah.

Kerampilan proses sains dapat juga diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan
untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains, sehingga menghasilkan
konsep, teori, prinsip, maupun hukum atau bukti. Mengajarkan keterampilan
proses sains pada siswa berarti memberikan kesempatan kepada mereka untuk
melakukan sesuatu bukan hanya membicarakan sesuatu tentang sains (Widayanto,
2009). Sejalan dengan itu Nurhasanah (2014) mengatakan bahwa sesuai dengan
karakteristiknya sains yang berhubungan dengan mencari ilmu tentang alam
secara sistematis, bukan hanya fakta, konsep dan prinsip saja namun menekankan

pada penemuan.

Menurut Gagne (Hamalik, 2014), keterampilan proses dalam bidang ilmu pe-
ngetahuan alam (sains) pengetahuan dan konsep konsep dan prinsip-prinsip dapat
diperoleh siswa bila dia memiliki kemampuan-kemampuan dasar tertentu, yaitu
keterampilan proses sains yang dibutuhkan untuk menggunakan sains. Ke-
terampilan-keterampilan dalam bidang sains itu meliputi: mengamati, me-
ngelompokkan, berkomunikasi, mengukur, mengenal dan menggunakan hubungan
ruang dan waktu, menarik kesimpulan, menyusun definisi operasional, menentu-

kan hipotesis, mengendalikan variabel, menafsirkan data, dan bereksperimen.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains
adalah keterampilan-keterampilan memproses perolehan, sehingga siswa akan
mampu menemukan dan mengembangkan konsep, teori, prinsip hukum maupun
fakta. Keterampilan proses juga melibatkan siswa untuk mencapai pemahaman
konsep dengan terjun langsung dalam suatu percobaan yang berkaitan dengan

pemahaman konsep, seperti kemampuan siswa yang dimaksud meliputi menentu-
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kan hipotesis, memprediksikan, menginterpretasikan, menyimpulkan dan

mengkomunikasikan.

Adapun menurut Nurhasanah (2015), tujuan dari keterampilan proses sains itu
sendiri ialah: (a) meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik,
karena dengan melatih keterampilan proses sains peserta didik dipacu untuk
berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar; (b) menuntaskan hasil belajar
peserta didik secara serentak, baik keterampilan produk, proses, maupun ke-
terampilan kinerja; (c) menentukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi; (d) untuk
memperdalam konsep pengertian, dan fakta yang di pelajarinya karena dengan
melatih keterampilan proses, peserta didik sendiri yang berusaha mencari dan
menemukan konsep tersebut; (€) mengembangkan pengetahuan teori dan konsep
dengan kenyataan dalam kehidupan masyarakat.

Ada lima jenis keterampilan dasar yang dapat dijadikan sebagai indikator kemam-
puan proses sains siswa yang meliputi keterampilan menggunakan alat dan bahan,
keterampilan mengobservasi, keterampilan mengklasifikasikan, keterampilan
mendeskripsikan, dan keterampilan berkomunikasi. Mengukur keterampilan
proses sains siswa, penilaian dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa selama
melakukan kegiatan proses sains dengan mengacu pada indikator-indikator ke-
terampilan proses tersebut (Muhammmad, 2014). Keterampilan proses terdiri atas
sejumlah keterampilan yang satu sama lain sebenarnya tak dapat dipisahkan,
namun ada penekanan khusus dalam masing-masing keterampilan proses tersebut
(Rustaman, 2007). Aspek dari keterampilan proses sains terdiri atas mengamati,
menggolongkan/mengklasifikasi mengukur, mengkomunikasikan, meng-
interpretasi data, memprediksi, menggunakan alat, melakukan percobaan, dan
menyimpulkan (Widodo, 2010).

Adapun keterampilan proses sains dan indikator menurut Rustaman (2005)

dijabarkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya

No.

KPS

Indikator

1.

Mengamati atau observasi

a. Menggunakan sebanyak mungkin indra.
b. mengumpulkan atau menggunakan fakta

yang relevan.

Mengelompokkan atau

klasifikasi

. Mencatat pengamatan secara terpisah

o o

. mencari perbedaan dan persamaan

o

. mengkontraksi ciri-ciri

o

. mencari dasar pengelompokan

e. menghubungkan hasil-hasil pengamatan

Menafsirkan atau

interpretasi

a. menghubungkan hasil-hasil pengamatan
b. menemukan pola dalam suatu seri
pengamatan

c. menyimpulkan

Meramalkan atau prediksi

a. menggunakan pola-pola hasil
pengamatan
b. mengemukakan apa yang terjadi pada

keadaan yang belum diamati

Mengajukan pertanyaan

a. bertanya apa, bagaimana dan mengapa
b. bertanya untuk meminta penjelasan
c. mengajukan pertanyaan yang berlatar

belakang hipotesis

Berhipotesis

a. mengetahui lebih dari satu kemungkinan
penjelasan dari suatu kejadian
b. menyadari bahwa suatu penjelasan perlu

diuji kebenarannya dengan memperoleh-
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Lanjutan Tabel 1. Jenis Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya

No.

KPS

Indikator

Bukti lebih banyak atau melakukan cara

pemecahan masalah.

Merencanakan percobaan

atau penelitian

a.

b.

C.

d.

menentukan alat atau bahan atau sumber
yang akan digunakan

menentukan variabel atau faktor penentu
menentukan apa yang akan diukur,
diamati atau dicatat

menentukan apa yang akan dilaksanakan

berupa langkah kerja

Menggunakan alat atau

bahan

. memakai alat atau bahan

. mengetahui alasan mengapa

menggunakan alat dan bahan

. mengetahui bagaimana menggunakan

alat atau bahan

Menerapkan konsep

a.

b.

menggunakan konsep yang sudah
dipelajari dalam situasi baru
menggunakan konsep pada pengalaman
baru untuk menjelaskan apa yang sedang
terjadi

10.

Berkomunikasi

. memberikan atau menggambarkan data

empiris hasil percobaan atau
pengamatan dengan grafik atau tabel

atau diagram

. menyusun dan menyampaikan laporan

secara sistematis

. menjelaskan hasil percobaan atau

penelitian

. membaca grafik atau tabel atau diagram

. mendiskusikan hasil kegiatan suatu

masalah atau peristiwa
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Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 . Penelitian Relevan

No. | Peneliti Judul Metode Hasil
1. Wahyudiati, | Analisis Pendekatan Berdasarkan
D. (2021) Relevansi penelitian yang rumusan
Materi Sistem | digunakan adalah masalah, hasil
Periodik Unsur | pendekatan analisis data
dengan naturalistik/kualitatif | yang telah
Kearifan Lokal | dengan jenis dilakukan, dapat
Sasak penelitian etnografi. | disimpulkan
bahwa relevansi
materi sistem
periodik unsur
dengan kearifan
lokal sasak yaitu
pada sub pokok
bahasan
penggolongan
periodik unsur
dan keragaman
sifat unsur.
2. Nisa, A. J. Pengaruh Metode penelitian Dapat
(2021) model Problem | yang digunakan disimpulkan
Based Learning | dalam penelitian ini | bahwa model
Berbasis yaitu metode kuasi Problem Based
Etnosains eksperimen Learning
terhadap berbasis
Keterampilan etnosains
Berpikir Kritis berpengaruh
Siswa pada terhadap
Materi Koloid keterampilan
berpikir kritis
siswa
3. Prasetyo, . | Penerapan Penelitian yang Berdasarkan
R., Adi, B. Model digunakan adalah hasil penelitian
P, & pembelajaran penelitian tindakan | dapat
Marjono. inkuiri kelas (PTK) yang disimpulkan
(2015) terbimbing dilakukan oleh bahwa
(guided peneliti penerapan
inquiry) pada berkolaborasi model
materi sistem dengan guru pembelajaran
koordinasi inkuiri
untuk - terbimbing-
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No. | Peneliti Judul Metode Hasil
Meningkatkan (quided
keterampilan inquiry) dapat
proses sains meningkatkan
pada siswa kelas keterampilan
XI IPA 3 SMA proses sains
Batik 2 siswa kelas
Surakarta tahun XI'IPA 3
pelajaran SMA Batik 2
2013/2014 Surakarta

tahun
pelajaran
2013/2014
4. Sulistiyono Efektivitas Jenis penelitian Berdasarkan
(2020) model yang digunakan hasil
pembelajaran yaitu quasi penelitian
inkuiri experiment menunjukkan
terbimbing research bahwa model
terhadap menggunakan pembelajaran
keterampilan pretest-postest inkuiri
proses sains dan | control group terbimbing
pemahaman design efektif untuk
konsep fisika meningkatkan
siswa MA keterampilan
Riyadhus proses sains
Solihin dan
pemahaman
konsep fisika
siswa di kelas
X MA
Riyadhus
Solihin pada
materi suhu
dan kalor
5. Fitria, M., & Pengembangan | Metode penelitian | Hasil
Wisudawati, pengayaan yang digunakan penelitian
A.W. (2018) kimia berbasis yaitu Research and | berupa buku
etnosains buku | development. pengayaan
sebagai sumber | Pengumpulan data | kimia
literasi sains menggunakan berbasis
siswa metode angket. etnosains
Analisis data dengan ciri:
dilakukan secara (1) media
kuantitatif dan cetak A5, (2)
kualitatif mengangkat 4

tema budaya-
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No.

Peneliti

Judul

Metode

Hasil

Jawa khususnya
daerah
yogyakarta yang
terdiri dari tema
batik, wayang
kulit, merapi,
dan keris, (3)
tema secara
umum,
transformasi
sains dari
indigenous
science menjadi
saintifik, dan
langkah-langkah
pembaruan yang
dapat dilakukan
berdasarkan
fakta lingkungan
atau sosial yang
ada dalam tema,
(4)
dikembangkan
dengan memuat
aspek afektif,
kognitif dan
psikomotorik

Dewi, C. A,
Khery, Y., &
Erna, M. (2019)

Studi etnosains
dalam belajar
untuk
mengembangkan
kimia literasi
ilmiah

Metode
penelitian ini
adalah
deskriptif
kualitatif
dengan
pengambilan
data melalui
observasi
langsung,
angket dan
wawancara

Dapat
disimpulkan
bahwa
pengembangan
literasi sains
perlu dilakukan
dengan
menitikberatkan
pada penyiapan
generasi penerus
literasi sains
dengan muatan
kurikulum yang
memperhatikan
budaya dan
kehidupan
sehari-hari agar
lebih
kontekstual.
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No. | Peneliti Judul Metode Hasil
7. Rasheed, A. F. Pengaruh Menggunakan | Menunjukkan
(2017) pengajaran metode potensi
etnosains, pretest- pencapaian
lokasi sekolah, | postest, non beberapa tujuan
dan status equivalent pendidikan sains
pendidikan control group | dasar di nigeria.
orang tua quasi Misalnya sikap
terhadap sikap | experiment yang lebih baik
siswa terhadap | design terhadap sains
sains dapat membantu
siswa
mengembangkan
minatnya lebih
jauh pada sains
dan teknologi
8. Moehammad, Pengaruh Metode Berdasarkan
Shelviano, A., model inkuiri | menggunakan | hasil penelitian
Hairida., & terbimbing metode menunjukkan
Rahmad, R.(2017) | terhadap KPS | pretest- bahwa model
siswa dalam postest, non pembelajaran
materi laju equivalent inkuiri
reaksi pada control group | terbimbing
siswa SMK quasi efektif untik
experiment meningkatkan
design KPS siswa
dalam materi
laju reaksi pada
siswa SMK
9. Eni, Makhfidah., & | Efektivitas Menggunakan | Berdasarkan
Harun, N.(2019) model desain satu hasil penelitian
pembelajaran | kelompok menunjukkan
inkuiri pretest- bahwa model
terbimbing postest (the pembelajaran
dalam one group inkuiri
melatihkan pretest- terbimbing
keterampilan | postest efektif untuk
proses sains design) meningkatkan
siswa pada KPS siswa pada
materi materi
kesetimbangan kesetimbangan
Kimia kelas kimia kelas XI.
X1 di MAN 2

jombang
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F. Kerangka Pemikiran

Tantangan di masa depan dapat diatasi salah satunya melalui peningkatan kualitas
pendidikan yang berkaitan erat dengan kualitas pembelajaran. Kualitas pembela-
jaran dipengaruhi oleh intensitas interaksi antara guru, siswa, iklim pembelajaran
dan media untuk memperoleh pengetahuan, mengingat dan menerapkannya.
Mempelajari ilmu kimia juga perlu memperhatikan aspek proses di samping aspek
produk dan sikap/nilai. Hal ini dikarenakan perolehan produk yang melibatkan
siswa dalam serangkaian proses pembelajaran akan membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan melatih keterampilan proses sains siswa. Salah satu
KD pada mata pelajaran kimia kelas X1 MIPA SMA yang memerlukan ke-
terampilan proses sains yaitu KD 3.10 menganalisis sifat larutan berdasarkan
konsep asam basa dan/pH larutan dan KD 4.10 mengajukan ide/gagasan tentang
penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam/basa atau
titrasi asam/basa. Meningkatkan keterampilan proses sains siswa dapat dilakukan

melalui penggunaan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit.

Model inkuiri terbimbing berbasis etnosains merupakan model pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif siswa dalam memperoleh pengetahuan dengan pe-
manfaatan budaya lokal setempat. Etnosains yang berkaitan dengan materi asam
basa adalah tradisi nyeruit yang merupakan tradisi makan yang telah dilakukan
oleh masyarakat lampung secara turun-temurun dengan tujuan menumbuhkan
keakraban dan kebersamaan antar anggota keluarga dengan kata lain dijadikan
sebagai alat pemersatu keakraban. Tradisi ini biasa di lakukan pada acara-acara
besar masyarakat lampung seperti upacara pernikahan, upacara keagamaan, serta
upacara adat. Model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit dapat mening-

katkan keterampilan proses sains siswa melalui tahapan-tahapannya.

Pada tahap awal yaitu merumuskan masalah, pada tahap ini guru meng-
orientasikan siswa pada suatu permasalahan yang berkaitan dengan etnosains
seruit dalam bentuk wacana dan mengarahkan peserta didik bahwa masalah
tersebut dapat diselesaikan secara ilmiah. Menggunakan masalah yang sudah

disajikan tersebut peserta didik dituntut untuk dapat mengidentifikasi wacana
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melalui pertanyaan-pertanyaan ilmiah dengan kelompok diskusi sehingga dapat
melatih keterampilan proses sains siswa dalam menjelaskan fenomena yang terjadi
di alam sekitar secara ilmiah. Pada tahap kedua yaitu merumuskan hipotesis, pada
tahap ini siswa diminta untuk mengajukan jawaban sementara tentang masalah itu.
Tahap mengumpulkan data, pada tahap ini siswa merencanakan dan melaksanakan
percobaan, siswa mencari dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk
membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau tidak. Lalu tahap menganalisis
data, pada tahap ini siswa dituntut untuk mencocokan jawaban sementara yang
dikemukakan sebelum percobaan dengan hasil pada saat setelah percobaan. Lalu
tahap menarik kesimpulan, pada tahap ini siswa di harapkan untuk menyimpulkan
hasil akhir dari percobaan yang telah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, peng-
gunaan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit dapat meningkatkan ke-
terampilan proses sains siswa pada materi asam basa. Kerangka pemikiran dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan n-Gain keterampilan proses sains siswa pada kelas X1 semester
Genap SMAN 15 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 pada materi
asam basa, semata-mata terjadi karena perbedaan dalam proses pembelajaran.

2. Siswa-siswi kelas X1 MIPA yang menjadi subjek penelitian mempunyai
kemampuan dasar yang sama.

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran kimia dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA SMAN 15 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023 yang tersebar dalam 5 kelas. Teknik pe-
ngambilan sampel yang digunakan yaitu random dengan cara menetapkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan berdasarkan informasi sebelumnya
(Frankel et al., 2012). Peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran yang mengajar di
kelas XI MIPA 1 sampai 5 dengan memberikan informasi terkait karakteristik
siswa dan melihat nilai rata-rata kimia di masing-masing kelas XI, yang mana
informasi tersebut menjadi dasar dalam pemilihan sampel yang memiliki ke-
mampuan kognitif dan KPS yang hampir sama. Nilai rata-rata kimia mulai dari
XI MIPA 1 sampai 5 berturut-turut yaitu 59,7, 58,6, 59,5 62,7 dan 62,9.
Berdasarkan nilai tersebut, dapat dikatakan bahwa kelas MIPA 4 dengan kelas
MIPA 5 memiliki nilai yang lebih tinggi, sehingga dua kelas tersebut dapat di
tentukan sebagai kelas eksperimen maupun kontrol yang akan di pilih dengan
cara diundi, lalu hasil dari undian tersebut didapatkan bahwa kelas MIPA 4
terpilih menjadi kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan meng-
gunakan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit dan kelas MIPA 5
sebagai kelas kontrol yang akan diberikan perlakuan sesuai dengan pembelajaran

yang biasa digunakan guru (konvensional).

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pretest-postest control group design ( Frankel et al., 2012). Penelitian ini



diawali dengan mengobservasi KPS awal melalui pretest kemudian diberi suatu
perlakuan yakni model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang selanjutnya
diobservasi. Adapun desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Desain Penelitian

Kelas penelitian Pretest Treatment (Perlakuan) | Postest

X1 MIPA 4 01 X 02

X1 MIPA 5 01 C 02
Keterangan :

XI MIPA 4 : Kelas Eksperimen

XI MIPA 5 : Kelas Kontrol

O1 : Pretest pada kedua kelas penelitian

X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen (pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit)

C : Perlakuan terhadap kelas kontrol (pembelajaran konvensional)

02 : Posttest pada kedua kelas penelitian

C. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas
Variabel Bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan konvensional.
2. Variabel Terikat
Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains.
3. Variabel Kontrol
Variabel Kontrol dalam penelitian ini adalah materi asam-basa dan guru

yang mengajar.
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D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes sebelum
pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan
(postes). Selain itu juga menggunakan data sekunder berupa lembar keterlaksa-
naan model pembelajaran sebagai data pendukung. Sumber data penelitian adalah

seluruh siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Perangkat Pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Silabus pembelajaran kimia yang sesuai dengan standar Kurikulum 2013
revisi.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model inkuiri
terbimbing berbasis etnosains pada materi asam-basa.
3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan model pembelajaran Inkuiri
terbimbing berbasis etnosains seruit.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah

a. Soal pretes dan postes yang terdiri atas 6 soal untuk mengukur keterampilan
proses sains pada materi asam-basa (keterampilan berhipotesis, keterampilan
klasifikasi, dan keterampilan interpretasi).

b. Lembar observasi aktivitas siswa pada pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis etnosains.

c. Lembar keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
etnosains modifikasi dari Hasung (2018). Lembar observasi ini berisikan
indikator-indikator yang dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan

sesuai tahap pembelajaran, yang kemudian diberi tanda checklist pada salah
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satu kolom penilaian dengan kriteria terlaksana, kurang terlaksana, dan tidak.

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap yang ditunjukkan pada
Gambar 2, yang terdiri dari:
a. Tahap Pendahuluan
1. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung
untuk melaksanakan penelitian pendahuluan
2. Melaksanakan observasi untuk mendapatkan informasi awal mengenai
karakteristik siswa, fasilitas pendukung, keadaan sekolah, strategi
pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran, kendala dan masukan
dari guru tersebut sebagai pertimbangan untuk pemilihan populasi dan
sampel penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Melakukan pretes dengan soal yang sama pada kedua sampel penelitian.

3. Melakukan matching nilai terhadap hasil pretes secara statistik pada kedua
sampel.

4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam-basa. Pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
etnokimia, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

5. Melakukan postes dengan soal yang sama pada sampel penelitian

6. Menganalisis data hasil pretes dan postes.

7. Menulis pembahasan dan kesimpulan.

c. Tahap akhir penelitian
1. Menganalisis data hasil penelitian setelah data terkumpul, maka dilakukan

penilaian jawaban tes soal pretes dan postes keterampilan proses sains pada
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materi asam-basa, kemudian dilakukan analisis data untuk mengetahui
keterampilan proses sains siswa sebelum pembelajaran dan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains.

2. Melakukan pembahasan hasil penelitian

3. Menarik kesimpulan.
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H. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes
Analisis ini dilakukan guna mengetahui kualitas dari instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini. Uji coba instrumen tes dilakukan guna
mengukur kelayakan dari instrumen yang akan digunakan untuk mengum-
pulkan data. Menurut Arikunto (2013), instrumen yang baik haruslah

memenuhi dua kriteria yaitu valid dan reliabel.

a. Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
tepat untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Dimana uji validitas ini
dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang
dikemukakan oleh Pearson yang mana dalam hal ini analisis dilakukan dengan
menggunakan statistic SPSS 23.0. Soal dikatakan valid jika I hitung > I tabel
dengan taraf signifikan 5%. Instrumen yang diuji validitasnya pada penelitian
ini adalah instrumen soal keterampilan proses sains dan lembar observasi
aktivitas siswa. Soal keterampilan proses sains divalidasi secara empiris dengan

mengujikannya kepada kelas XI MIPA SMAN 15 Bandar Lampung.

b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas

instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan mem-
bandingkan I'11 dan I wnei. Instrumen tes dan lembar observasi aktivitas siswa

dikatakan reliabel jika ri1 > r taher. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan statistic SPSS 23.0. Kriteria derajat reliabilitas (r11)
adalah sebagai berikut:

0,80<rl1 < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60< r11 <0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40<rl1 <0,60; derajat reliabilitas cukup
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0,20<r11 <0,40; derajat reliabilitas rendah
0,00< r11 <0,20; sangat rendah
(Riduwan dan Kuncoro, 2017).

I. Teknik Analisis Data

Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing etnosains dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan ketercapaian pembelajaran dalam meningkatkan kete-
rampilan proses sains siswa serta keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis etnosains. Adapun beberapa teknik analisis data yang

digunakan adalah sebagai berikut.

1. Analisis data keterlaksanaan pengaruh penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis etnosains
Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis etnosains diukur melalui penilaian terhadap
keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains.
Langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan RPP tersebut sebagai
berikut:
1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus

sebagai berikut.

%)= % x 100%
(Sudjana, 2005).

Keterangan :

%J = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i

>ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i

N = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan.
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Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatan dari dua orang pengamat.

Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan tafsiran harga persentase
ketercapaian pelaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Rentang Kriteria
80,1% — 100% Sangat Tinggi
60,1% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Cukup
20,1% — 40% Rendah
0,0% — 20% Sangat Rendah
( Arikunto, 2006).
2) Aktivitas siswa

1)
2)

Selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas terhadap LKPD. Analisis deskriptif terhadap aktivitas
siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan.
Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak
relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-
ratanya, kemudian menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga

persentase sebagaimana pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase Kriteria

80,1% —100% Sangat Tinggi
60,1% — 80% Tinggi

40,1% — 60% Sedang

20,1% — 40% Rendah

0,0% — 20% Sangat Rendah

(Sunyono, 2012).

3) Analisis data keterampilan proses sains
1) Perhitungan nilai siswa
Data nilai sebelum penerapan pretes dan postes pada penilaian

keterampilan proses sains secara operasional dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban benar

X 100%

Nilai siswa = jumlah skor maksimal

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-Gain yang

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis.

2) Perhitungan n-Gain

Peningkatan keterampilan proses sains siswa dianalisis dengan meng-
hitung nilai n-Gain, yang merupakan selisih antara skor postes dan skor
pretes, dan dihitung berdasarkan rumus yang dikembangkan oleh Hake

sebagai berikut.

% postest—% pretest
100—-% pretest

n-Gain =

Ini dihitung berdasarkan rumus dan kriteria yang telah dikemukakan
dengan kriteria pembelajaran dengan nilai n-Gain:
1. tinggi, jika n-Gain > 0,7

2. sedang, jika n-Gain terletak antara 0,3 > n-Gain > 0,7
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3. rendah, jika n-Gain < 0,3
(Sunyono, 2014).

Teknik pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan
dalam penelitian. Pengujian hipotesis untuk membuktikan efektivitas
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains dalam me-
ningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata. Teknik pengujian hipotesis

yang digunakan ada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23.0.

Hipotesis:

Ho = data penelitian berdistribusi normal.

H: = data penelitian tidak berdistribusi normal

Kriteria Uji: Data dikatakan berdistribusi normal jika pada Kolmogorov-
Smirnov nilai sig. > 0,05.

Uji homogenitas

Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah dua
kelompok sampel mempunyai varian yang homogenatau tidak. Dalam hal
ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA
menggunakan statistic SPSS 23.0. Kriteria uji ini adalah terima Ho apabila
nilai signifikan >0,05 atau dengan kata lain sampel yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki variansi yang homogen.

Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains dalam meningkatkan

keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa dengan melihat
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apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor n-Gain

keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen, dengan rata-rata

skor n-Gain keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol. Adapun
rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis :

Ho:plx < p2x : Rata-rata nilai n-Gain keterampilan proses sains siswa
kelas eksperimen lebih rendah dengan rata-rata nilai n-Gain
keterampilan proses sains siswa kelas kontrol.

Hi:plx > p2x : Rata-rata nilai n-Gain keterampilan proses sains siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai n-Gain
keterampilan proses sains siswa kelas kontrol.

Keterangan:

pl : Rata-rata n-Gain (x) pada kelas eksperimen

M2 : Rata-rata n-Gain (x) pada kelas kontrol

x . Keterampilan proses sains

(Sudjana, 2005).

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara

Independent Samples T-Test dengan menggunakan statistik SPSS 23.0.

Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H; apabila nilai signifikan <

0,05.

Uji ukuran pengaruh

Setelah diketahui nilai dari analisis pengukuran hipotesis penelitian ten-

tang keterampilan proses sains, dilakukan pengukuran analisis ukuran

pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains dalam
pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan sains siswa meng-
gunakan uji-t dan uji ukuran pengaruh (effect size). Uji-t didasarkan pada
hasil perbedaan rata-rata nilai postes dan pretes keterampilan proses sains
siswa pada kelas eksperimen dengan taraf kepercayaan yang digunakan
adalah o = 0,05. Kemudian dilakukan perhitungan untuk menentukan uku-
ran pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains

dalam pembelajaran dengan rumus sebagai berikut.
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2
T t2+df

U

Keterangan :
u = effect size
t2 =thitung dari uji-t d
df = derajat kebebasan
(Jahjouh, 2014).

Kriteria u (effect size) manurut Dyncer (2015) adalah sebagai berikut.
n = 0,15; Efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < n <0,40; Efek kecil

0,40 <pu <0,75; Efek sedang

0,75 < u < 1,10; Efek besar

p > 1,10; Efek sangat besar






V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model inkuiri terbimbing berbasis etnosains seruit efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa dengan rata-rata n-
Gain KPS siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Keefektifan
ini juga didukung oleh aktivitas siswa yang berkategori tinggi sebagai akibat
dari keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk

1. Menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan etnosains
karena dapat meningkatkan KPS siswa khususnya pada materi kimia yang

berkaitan dengan budaya lingkungan sekitar.

2. Melakukan penelitian tentang model inkuiri terbimbing berbasis etnosains
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa hendaknya memilih

etnosains lainnya yang ada di Lampung.
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